BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Sikap orangtua pada anak autis dapat diketahui bahwa sebagian besar
orangtua memiliki sikap yang negatif (50%), yang positif 44%, dan
netral (6%).

Tingkat kemandirian anak autis dapat diketahui sebagian besar
memiliki tingkat kemandirian yang mandiri (56%).

Ada hubungan antara sikap orangtua dengan tingkat kemandirian anak
autis. Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan Rank Spearman
yang diperoleh hasil koefisien korelasi r = 0,759 dengan tingkat
signifikan 0,000 (p < a. 0,05).

Hasil ini menunjukan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
yang kuat antara sikap orangtua dengan tingkat kemandirian anak
autis. Ini berarti bahwa orangtua yang mengasuh anak dengan sikap
yang baik akan menstimulasi pembentukan perilaku mandiri anak

dengan baik.

7.2 Saran

7.2.1

Bagi Pelayanan Keperawatan
Dalam perannya sebagai health educator diharapkan dapat

memberikan penyuluhan dan pendidikan kesehatan berupa informasi

tentang pentingnya pemberian sikap yang positif agar anak dapat mencapai

kemandirian yang optimal.
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7.2.2  Orangtua Anak Autis

Dapat membantu orangtua untuk selalu memberikan sikap yang
positif pada anak dalam melatih kemandirian anak autis seperti
membimbing dan mendampingi anak selama melakukan aktivitasnya
dirumah.
7.2.3  Bagi SDK Autis

Dapat mengembangkan dan meningkatkan metode belajar yang
dapat meningkatkan kemandirian anak autis seperti kegiatan melatih cara
berkomunikasi misalnya menggunakan kartu-kartu bergambar, keterampilan
buang air besar (BAK) dan buang air kecil (BAK) secara mandiri maupun
kegiatan lainnya. Selain itu juga, perlu adanya kerja sama bagi orangtua
misalnya memberikan informasi untuk melatih anak agar bisa mandiri,
sehingga anak tidak tergantung terhadap orangtua terus-menerus.
7.2.4  Bagi Peneliti selanjutnya

Dapat meneruskan penelitian ini tentang kemandirian anak autis
dengan menggunakan metode observasi sehingga data yang didapatkan

lebih akurat dan sesuai dengan kondisi anak autis yang sebenarnya.
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